BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Suatu kota adalah suatu lingkungan binaan yang khas yang ditempati oleh masyarakat
yang berproses di dalamnya. Begitu pula dengan Kabupaten Sidoarjo, sejak awal mula
terbentuknya, potensi alam yang ada, karakter masyarakat lokal dan pola kehidupannya
menciptakan kebudayaan khas seperti batik tulis jetis, kerajinan kulit, dan sebagainya. Hal
ini perlu disadari oleh masyarakat dewasa ini yang cenderung melupakan khasanah budaya
yang dimiliki oleh daerahnya. Dengan tidak juga melupakan dinamika globalisasi yang harus
dihadapi, budaya selayaknya tidak hanya di museum-kan, namun juga harus ditumbuh-
kembangkan sebab inilah yang menjadi karakteristik suatu kota.

Untuk menanggapi hal tersebut maka dibentuklah pasar seni sebagai wadah ruang
sosio-kultural. Pasar Seni dalam konteks kota membutuhkan suatu tanda visual yang dekat
dengan masyarakat. Artinya, perancangan pasar seni ini membutuhkan sarana untuk
menyampaikan maksud dan tujuannya kepada masyarakat. Dalam hal ini, arsitektur ada
kaitannya dengan bahasa, bahasa yang dapat dipahami dengan se-objektif mungkin oleh
penggunanya. Bahasa terdiri dari dimensi kata, kalimat, dan makna. Begitu pula dengan
arsitektur, hanya saja dimensi tersebut bersifat spasial yaitu bentuk,fungsi,dan makna
(sintaks, pragmatik, semantik). Sebuah pasar seni yang menjadi penanda karakter kota
memerlukan ketiga dimensi tersebutterutama pada aspek makna. Karena makna yang
membedakan arti kata ‘pasar seni’ dan ‘Pasar Seni Sidoarjo’.

Perancangan pasar seni Sidoarjo terletak di kawasan kota lama. Sebab kawasan tersebut
merupakan suatu kawasan yang menjadi landasan pembentuk kota pada suatu masa, saat awal
terbentuknya kota tersebut. Kawasan kota lama adalah suatu kawasan yang memiliki citra
khas, bercirikan sebagai pusat kota pada masa lampau dan mewakili identitas sosial budaya
serta kepentingan politik dengan nilai sejarah yang tinggi. Maka perancangan pasar seni
Sidoarjo sebagai tanda visual juga memperhatikan nilai kesejarahan kawasan kota lama dan
aktivitas sosial budaya yang ada di dalamnya

Pasar seni yang berada ditengah kota dan dekat dengan sektor pemukiman harus
mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan mampu mendukung aktivitas masyarakat di
sekitarnya.contohnya pedagang penyewa kios,pengunjung lokal,pengunjung asing, tukang
becak, ,pedagang kaki lima,musisi jalanan mampu besimbiosis dengan baik. Kriteria yang
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muncul tersebut didapatkan dari proses analisa tanda tanda visual pada objek komparasi
sejenis yaitu pasar Beringharjo dan pasar seni Gabusan.

Kemudian, dalam memunculkan suatu karakter lokal dari pasar seni tersebut, maka
ditelusurilah karakter Sidoarjo yang tertuang dalam suatu tanda tanda visual. Kemudian
penulis memilih batik tulis jetis sebagai tanda visual yang menggambarkan karakter khas
Sidoarjo. Batik tulis jetis sidoarjo dipilih sebab jenis batik ini adalah salah satu khasanah
budaya yang dimiliki oleh Sidoarjo. Di dalam motifnya mangandung makna filosofis yang
menggambarkan kondisi sosial dan alam Sidoarjo. Dari motif motif inilah, bangunan pasar
seni mendapatkan bentuk dan makna dari proses transformasi borrowing dan metafora.

Untuk mencapai ke tahapan aplikasi kedalam desain bangunan pasar seni, terlebih dulu
Unsur unsur batik tulis sidoarjo dianalisa menggunakan metode semiotika untuk menggali
bahasa rupa (visual). Metode tersebut menguraikan unsur unsur rupa batik menurut bentuk (
ikon), fungsi (indeks), dan makna (simbol). Umumnya, bahasa visual batik dilihat dari bentuk
rupa keseluruhan, ornamen utama, ornamen pengisi, dan warna. Bahasa visual tersebut
diwujudkan kedalam arsitektur pasar seni menurut kesetaraan konsepnya menjadi Kriteria
kriteria sebagai berikut:

e Fungsi batik adalah citra diri dan busana (kepala,badan,kaki) memiliki
kesetaraan dengan fungsi pasar seni yaitu ruang dan selubung(atap,fasad dan
lantai)

e Motif keseluruhan batik adalah ditransformasikan menjadi bentuk keseluruhan
bangunan yang nampak pada tampak atas bangunan.

e Ornamen utama batik ditansformasikan menjadi massa utama bangunan

e Ornamen pengisi atau isen yang bersifat dekoratif sebagai latar memiliki
kesetaraan dengan sifat lantai bangunan dan selubung bangunan yang juga
dekoratif sebagai latar.

e Warna sebagai finishing dari batik diterapkan pada material finishing bangunan.

o Keseluruhan makna batik tulis yang hierarkis diterapkan kedalam fungsi ruang
yang hierarkis pula.

e Makna makna pada ornamen pengisi bersifat intangible seperti kemakmuran,
kebersamaan, kebebasan, dan harapan diterapkan dengan menggunakan metode
combined metaphor menjadi suasana dan kesan ruang pada pasar seni yang

dapat dirasakan dari karakter visual, material, dan aktivitas.



145

Pada hasil akhirnya pasar seni Sidoarjo memuat seluruh aspek semantik yaitu referensi
(ciri ciri kode tertentu), relevansi (ciri ciri hierarki tertentu), maksud (ciri ciri fungsi tertentu)
dan ekspresi (ciri ciri nilai tertentu). Dalam desain pasar seni Sidoarjo, unsur semantik yang
paling banyak diterapkan adalah unsur pola dan bentuk. Hal ini ada hubungannya dengan
transformasi desain yang digunakan dimana unsur rupa batik jetis mengandung makna yang
didasari oleh bentukan dan polanya.

Arsitektur pasar seni Kabupaten Sidoarjo memuat aspek aspek perancangan yang
holistik baik dari segi fungsi, bentuk, dan makna. Pasar Seni Sidoarjo dapat
merepresentasikan karakter Sidoarjo melalui penyampaian makna makna dalam bahasa

visual. .

5.2 Saran

Keberadaan ruang tidak lepas dari keberlangsungan waktu. Lingkungan binaan yang
baik adalah yang kontekstual dengan zamannnya. Baik itu kontekstual dari segi tampilan fisik
maupun fungsi dan kontekstual dengan masyarakatnya. Namun di dalam konteks selalu ada
konten. Konten yang selalu tersirat dan berisi nilai nilai luhur. inilah simbol,suatu tanda untuk
dipelajari berkelanjutan agar menjadi jati diri bangsa.

Maka dari itu,Pasar seni adalah sebagai wujud hasil pengkontekstualan ruang terhadap
kondisi kekinian. Maka hendaknya tidak hanya pasar seni,namun juga segala bentuk
perancangan pembangunan tidak berdasarkan subjektifitas “suka tidak suka” atau “untung-
rugi” tetapi harus didasarkan kepada kriteria kriteria objektif. Setelah dilakukan kajian, maka
terdapat beberapa saran yang ditujukan pada pihak akademisi, pihak profesional, dan pihak
pemerintah terkait:

1. Saran untuk pihak akademisi, perancangan arsitektur Pasar Seni Sidoarjo
melalui pendekatan hasil transformasi dari kajian semiotika khususnya pada
semantik bahasa rupa ini dapat menambah wawasan mengenai proses
merancang dan menilai karya arsitektur dengan se-objektif mungkin. Namun
perlu kajian lebih lanjut bagaimana menanggapi arsitektur sebagai tanda bahasa
dan juga bagaimana penyelesaian masalah ruang yang kritis dan holistik
terutama dengan pendekatan struktural semiotika. Harapannya kajian ini dapat

dikembangkan dan diperdalam lagi pembelajaran di kampus.

2. Saran untuk pihak professional, kajian ini menjadi salah satu upaya menggali
ide dan kreatifitas dengan koridor kriteria tanda tanda visual yang ada dalam
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pasar seni dan unsur lokalitas yang dimiliki. Harapannya supaya keprofesian
arsitek dapat menggunakan analisa struktural semiotika dalam merancang agar

bangunan yang dirancang memiliki nilai fungsi, bentuk, dan makna.

. Saran untuk pihak pemerintah, perancangan arsitektur Pasar Seni Sidoarjo
melalui pendekatan hasil transformasi dari kajian semiotika khususnya pada
semantik bahasa rupa ini adalah upaya membangkitkan identitas atau karakter
daerah setempat dan menegaskan aset sosial budaya kabupaten Sidoarjo.
Adanya Pasar Seni Sidoarjo ini berfungsi sebagai media promosi, pemasaran,
dan edukasi seni budaya Sidoarjo. Harapannya pemerintah juga memperhatikan
masalah identitas dan menumbuh-kembangkan potensi masyarakatnya terutama

di bidang seni dan budaya.



